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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh parsial dan simultan dari beban kerja,
kompetensi, dan kompensasi terhadap kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama Kota
Parepare. Metode pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.
Sampel terdiri dari 92 pegawai negeri sipil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja,
kompetensi, dan kompensasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga memengaruhi kinerja pegawai. Nilai R*2 sebesar
48,8% menunjukkan pengaruh variabel yang diteliti, sedangkan 51,2% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: Beban Kerja, Kompetensi, Kompensasi

I. Pendahuluan

Sumber daya manusia memegang peranan sangat penting di dalam suatu instansi, tenaga
kerja memiliki potensi yang besar untuk menjalankan aktivitas instansi Potensi setiap sumber daya
manusia dalam instansi harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga mampu
memberikan output optimal tercapainya tujuan instansi tidak hanya tergantung pada peralatan
modern, sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada manusia yang
melaksanakan pekerjaan tersebut (Putry & Hamsal, 2022).

Oleh karena itu, keberhasilan pembangunan tidak lagi diukur dari segi ekonomi, tapi
seberapa besar pembangunan itu bisa meningkatkan kualitas SDM. Dalam pembangunan
berkelanjutan dewasa ini tidak hanya ditunjang oleh pembangunan ekonomi, tetapi juga oleh
pembangunan SDM. Hal itu tak lain karena pembangunan SDM merupakan modal dasar
pembangunan suatu instansi agar dapat mewujudkan tujuan-tujuannya (Meidyasti et al., 2022).

Dengan demikian, maka sangat jelas bahwa, keberhasilan suatu perusahaan dipengaruhi oleh
kinerja pegawai atau hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melakukan tugas sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Muslimin & Razak, 2022). Isu permasalahan
yang ada pada perusahaan saat ini adalah belum tercapainya target kinerja pegawai karena kurang
pengetahuan mengenai pekerjaan dan ketrampilan yang berhubungan dengan pekerjaannya masih
relatif sempit (Sa’adah & Zaman, 2022).

Terjadinya penurunan kinerja para pegawai disebabkan karena kurangnya kemampuan dan
kesempatan untuk melakukan pekerjaan karena harus menunggu ketentuan atau perintah dari
atasan. Kesemuanya ini akan mempengaruhi rendahnya tingkat kinerja (Wijaya et al.,, 2022).
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti dan pra observasi dengan Kepala sub bagian
tata usaha kantor Kementrian Agama Kota Parepare diperoleh gambaran bahwa adanya
kesenjangan antara kinerja yang diharapkan dengan kinerja nyata yang dihasilkan oleh setiap
pegawai (Yoyo & Sutisna, 2022).

Melihat dari gambaran kinerja Kementrian Agama Kota Parepare yang belum optimal
tersebut secara internal menurut urusan kegiatan, maka perlu dilakukan pembahasan penyebab
permasalahan (Sembiring, 2016). Kinerja yang belum maksimal tersebut terutama dalam hal
penyelesaian administrasi dan penggunaan teknologi informasi, seperti pembuatan surat menyurat
yang mana sebahagian pegawai masih secara manual, pengolahan data dan informasi yang belum
memadai dan sempurna dalam hal ini yaitu beban kerja dan kompetensi (Hakim & Yahya, 2016).
Hasil dari Indikator kinerja Kementrian Agama ini dapat juga dilihat dari pemeriksaaan atas laporan
keuangan Kementrian Agama oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) untuk tahun 2020-2022
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dengan opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan (WTPDPP), seharusnya hanya
WTP (Sa’adah & Zaman, 2022). Disamping itu penilaian Kementrian Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi untuk akuntabilitas kinerja mulai tahun 2020-2022 bernilai B
(Baik, nilai 60-70) seharusnya minimal yang harus dicapai untuk setiap Kementrian dan lembaga
adalah BB (nilai 70-80) atau sangat baik (Asike, 2021).

Mengingat bahwa pegawai merupakan SDM yang memiliki pengaruh besar atas keberhasilan
pencapaian tujuan perusahaan tentu saja pegawal dijadikan aset yang memiliki nilai yang tinggi
(Nurpratama & Yudianto, 2022). Pegawai bagi Kementerian Agama Kota Parepare adalah aset
perusahaan yang paling penting yang harus dimiliki oleh perusahaan dan sangat diperhatikan oleh
manajemen sehingga diperlukan adanya kompensasi (Muslimin & Razak, 2022).

II. Tinjauan Teori
1. Beban Kerja

Beban kerja merupakan sejumlah pekerjaan yang diberikan kepada seorang pegawai dalam
periode waktu tertentu. Meskipun tidak selalu dimungkinkan bagi sebuah instansi untuk memiliki
kendali penuh terhadap beban ketja tersebut, namun instansi selalu memperhatikan dampak yang
ditimbulkan oleh beban kerja tersebut dan mengambil langkah-langkah yang sesuai untuk
mengelolanya. Dengan memahami dan mengelola beban kerja dengan efektif, instansi dapat
memastikan bahwa pegawainya dapat bekerja secara efisien dan produktif.
2.  Kompetensi

Kompetensi merupakan kombinasi dari kemauan dan kemampuan seseorang yang
cenderung stabil ketika dihadapkan pada berbagai situasi dan lingkungan kerja. Kompetensi ini
terbentuk melalui sinergi antara karakteristik individu, pengalaman, dan pengetahuan yang dimiliki.
Dengan memiliki kompetensi yang sesuai, seseorang dapat dengan efektif mengatasi tantangan
yang ada dalam pekerjaan dan memberikan kontribusi yang signifikan bagi kesuksesan organisasi.
3.  Kompenasasi

Kompensasi merupakan alokasi pengeluaran dan biaya yang dikeluarkan oleh instansi untuk
membayar pegawai atas jasa yang mereka berikan. Dalam proses ini, instansi berharap bahwa
besaran kompensasi yang diberikan akan sebanding dengan kinerja dan kontribusi yang diberikan
oleh pegawai. Dengan demikian, kompensasi diharapkan dapat menjadi insentif yang efektif untuk
mendorong peningkatan prestasi kerja dan motivasi pegawai dalam mencapai tujuan organisasi.
4. Kinerja Pegawai

Kinerja merujuk pada hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam menjalankan
tugasnya, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, sesuai dengan tanggung jawab yang telah
diberikan kepadanya. Ini mencakup evaluasi terhadap sejauh mana individu dapat mencapai atau
bahkan melebihi standar yang telah ditetapkan dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan kata
lain, kinerja menjadi indikator utama dalam mengukur kontribusi dan efektivitas kerja seseorang
dalam mencapai tujuan organisasi.

III. Metode

Sampel ini meliputi 92 karyawan yang bekerja di Kantor Kementerian Agama Kota Parepare.
Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan adalah sampling jenuh. Jenis penelitian ini
termasuk dalam kategori peneclitian asosiatif kausal dengan menggunakan metode kuantitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dua variabel atau lebih. Metode kuantitatif
digunakan karena data yang digunakan untuk menganalisis pengaruh antar variabel disajikan dalam
bentuk angka atau skala numerik. Penelitian ini menjelaskan pengaruh variabel yang diteliti yaitu
beban kerja, kompetensi, dan kompensasi terhadap kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama
Kota Parepare. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan program aplikasi SPSS versi 23.
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IV. Hasil dan Analisis
Deskripsi Data

Yang dimana di deskripsikan menjadi 2 yaitu Jenis Kelamin dan Umur responden yang
dapat kami jelaskan menurut tabel di bawah ini:

Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 50 54 %
Perempuan 42 46 %
TOTAL 92 100 %

Sumber: Olah data SPSS V.25
Tabel 4 di bawah ini membuktikan bahwa responden dalam penelitian ini dominan berjenis
kelamin laki-laki yaitu berjumlah 50 orang (54%) dan yang berjenis kelamin perempuan berjumlah

42 orang (46%).

Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Umur Jumlah Persentase
21-30 Tahun 25 27 %
31-40 Tahun 37 40 %
41-58 Tahun 30 33%
JUMLAH 92 100%

Sumber: Olah data SPSS 17.25

Tabel 5 dibawah ini membuktikan bahwa responden berusia 21-30 tahun yaitu berjumlah 25
orang (27%), 31-40 tahun yaitu berjumlah 37 orang (40%), serta dilanjutkan dengan usia 41-58
tahun yaitu berjumlah 30 orang (33%).

4.1 Uji Validias

Perhitungan dikerjakan dengan program aplikasi SPSS Statistics 25 dengan jumlah sampel
52 berdasarkan rumus df = n-2 (df = 92-3 = 89) untuk mendapatkan nilai rtabel yaitu 0,206
membuktikan item yang valid. Pengujian validitas sepenuhnya bisa dilihat pada tabel 8 di bawah
ini:

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X1)

Variabel Indikator ’I(‘:o()tzeéfiellzrir;l Liabel Keterangan

X1 0,753 0,206 Valid

. Xi.2 0,659 0,206 Valid

Beban Kerja (X1) |73 0,677 0,206 Valid
X4 0,716 0,206 Valid

X1 0,821 0,206 Valid

X5.2 0,710 0,206 Valid

Kompetensi (Xz) | X,.3 0,842 0,206 Valid
X4 0,587 0,206 Valid

Xo.5 0,432 0,206 Valid

. Xs.1 0,742 0,206 Valid
Kompensasi (X;) < 0,688 0,206 Valid
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X3.3 0,594 0,206 Valid

Y1 0,639 0,206 Valid

Kinerja Pegawai Y2 0,793 0,206 Valid
) Y3 0,697 0,206 Valid

Y4 0,728 0,206 Valid

Y5 0,752 0,206 Valid

Sumber: Olah data SPSS 1,25

Tabel 8 ini membuktikan seluruh indikator yang digunakan untuk mengukur variabel
yang digunakan dalam penelitian ini variabel Beban Kerja, Kompetensi, Kompensasi dan
Kinerja Pegawai menghasilkan nilai rhitung > rtabel 0,206 sehingga hasilnya membuktikan
bahwa seluruh indikator adalah valid.

4.2 Uji Reliabilitas

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Beban Kerja 0,744 Reliabel
Kompetensi 0,696 Reliabel
Kompensasi 0,804 Reliabel
Kinerja Pegawai 0,768 Reliabel

Sumber: Olah data SPSS 17.25

Menurut tabel 9 diatas, diperoleh hasil uji reliabilitas tersebut membuktikan Beban
Kerja (X1), Kompetensi (X2), Kompensasi (X3) dan Kinerja Pegawai (Y) menghasilkan
koefisien Alpha lebih dari 0,60 yaitu variabel penelitian beban kerja 0,744 variabel kompetensi
0,696 variabel kompensasi 0,804 variabel kinerja pegawai 0,768 hingga dapat dikatakan bahwa
semua pengukuran setiap variabel dari kuesioner adalah reliabel.

4.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk lebih memudahkan mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja

terhadap Kinerja Karyawan, penulis menggunakan SPSS (S7atistic for Product Service Solution) versi

23. Mengenai perhitungan dalam analisis linear berganda di bawah ini:

Table 7. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Etror Beta

(Constant) ,364 ,450 809 421
1 Beban Kerja ,267 ,086 261 1,525| ,203
Kompetensi 372 ,088 , 365 4,230 1,000
Kompensasi ,288 ,094 2791 3,060 ,003

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Olah data SPSS 17.25

Berdasakan persamaan diatas dapat kita lihat hubungan antara semua variabel
dependen dengan variabel dependen yang dimana dapat kami jelaskan berikut ini :
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1.

Konstanta sebanyak 0,364 menjelaskan bahwa bila tidak ada nilai beban kerja, kompetenst,
kompensasi atau nilai X1, X2 dan X3 = 0, maka Kinerja Pegawai menjadi 0,364 atau sama
dengan nilai konstanta.

Koefisien regresi X1 sebanyak 0,267 menjelaskan bila tiap pertambahan 1 nilai Kinerja
Pegawai, maka nilai Kinerja Pegawai bertambah sebanyak 0,267 dan asumsi variabel lain
bernilai tetap.

Koefisien regresi X2 sebanyak 0,327 menjelaskan bila tiap pertambahan 1 nilai kompetensi,
maka nilai Kinerja Pegawai bertambah sebesar 0,327 dengan asumsi variabel lain bernilai
tetap.

4.4.Uji Parsial (Uji t)

Table 8. Ui Parsial (Ui t)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Etror Beta
(Constant) ,364 ,450 ,809 421
Beban Kerja ,267 ,086 ,261 1,525 ,203
Kompetensi 372 ,088 ,365 4,230 ,000
Kompensasi ,288 ,094 ,279 3,060 ,003

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Olah data SPSS 17.25

1.

Berdasarkan dari tabel diatas yang menunjukkan hasil dari uji parsial yaitu yang

terdapat pada kolom t maka diperoleh data sebagai berikut ini :

Nilai signifikan pengaruh Beban Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,203 <
0,05 dan nilai thitung 1,525 < ttabel 1,662. Hingga disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel Beban Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y).
Nilai signifikan pengaruh Kompetensi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai thitung 4,230 < ttabel 1,662. Hingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel Kompetensi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Nilai signifikan pengaruh Kompensasi (X3) terhadap pengaruh pada Kinerja Pegawai (Y)
sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai thitung 3,060 > ttabel 1,662. Hingga disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Kompensasi (X3) terhadap Kinerja

Pegawai (Y).

4.5.Uji Simultan (Uji F)

Table 9. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA*
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 7,791 3 2,597 28,010 ,000°
Residual 8,159 88 ,093
Total 15,95 91

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Beban Kerja, Kompetensi
Sumber: Olah data SPSS 17.25
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Maka dari nilai yang diperoleh dapat dijelaskan :

Dari output diatas nilai signifikan pengaruh Beban Kerja (X1), Kompentesi (X2) dan
Kompensasi (X3) secara simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y) 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung
28,010 > Ftabel 2,71 hingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Beban Kerja (X1),
Kompentensi (X2) dan Kompensasi (X3) secara simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y).

4.6.Koefisien Determinasi (R2)
Table 10. Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Err.or of the
Estimate
! 099" 488 471 30449

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Beban Kerja, Kompetensi
Sumber: Olah data SPSS 17.25
R Square atau kuadrat R menujukkan koefisien determinasi. Analisis ini dilakukan

untuk melihat seberapa besar persentase variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependen. Hasil analisis dengan bantuan program SPSS Statistics 23 diperoleh R2 = 0,488
dapat diartikan bahwa pengaruh variabel Beban Kerja (X1), Kompetensi (X2) dan
Kompensasi (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 48,8 %. Sedangkan sisanya 51,2 %
dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini seperti kepemimpinan,
lingkungan kerja, disiplin kerja dll.

V. Kesimpulan
Berdasarkan dalam penelitian yang telah kami lakukan, maka penulis dapat menarik
kesimpulan yang kami uraikan sebagai berikut:

1. Secara parsial, Beban Kerja (X1) tidak berpengaruh pada kinetja pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kota Parepare. Namun, Kompetensi (X2) dan Kompensasi (X3)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

2. Secara simultan, Beban Kerja, Kompetensi, dan Kompensasi secara bersama-sama
berpengaruh pada kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota Parepare.
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